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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial dan 

pernikahan di usia muda terhadap pendapatan masyarakat di Desa 

Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi, 

wawancara, dan observasi. Penelitian ini bersifat Deskriptif Kuantitatif 

dengan menggunakan alat Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil 

penelitian bernilai positif, hal ini menunjukkan adanya hubungan 

positif antara kondisi sosial dan pernikahan di usia muda terhadap 

pendapatan masyarakat di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur. Sedangkan analisis yang di lakukan dengan uji t kondisi 

sosial sebesar 2,674 dan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,009 

< 0,05 artinya kondisi sosial berpengaruh terhadap pendapatan 

masyarakat sedangkan pernikahan di usia muda sebesar 0,506 dengan 

nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,614 > 0,05 artinya kondisi 

ekonomi tidak berpengaruh terhadap pernikahan di usia muda. Pada 

koefisien derterminasi variansi kondisi sosial dan pernikahan di usia 

muda sebesar 10,6% memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

masyarakat sedangkan sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Kemudian hasil analisis 

korelasi (R) sebesar 0,360 dari hasil diatas menerangkan bahwa ada 

hubungan yang cukup kuat antara kondisi sosial dan pernikahan di 

usia muda terhadap pendapatan keluarga. Untuk uji f ƒ 0.05 > 

signifikan 0,005, dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial dan 

pernikahan di usia nuda secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan masyarakat di Desa Jalajja Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur. 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi MuhammadiyahPalopo 

 
 

 Jurnal Ekonomi Pembangunan 
 

http://journal.stiem.ac.id/index.php/jurep/index 

http://dx.doi.org/10.1016/j.jacceco.2015.02.003
http://journal.stiem.ac.id/index.php/jurep/index


Jurnal Ekonomi Pembangunan, (2019): 42-52 

Kasmila 
y 

43 

 

 

 
 

1. Pendahuluan 

Manusia salah satu makhluk sosial, dimana seorang manusia tidak dapat hidup sendiri 

tanpa saling berinteraksi dan saling melengkapi antara individu satu dengan yang lainnya, baik 

dalam bentuk perkumpulan, kelompok maupun organisasi. Salah satu proses dalam 

membentuk suatu kelompok yaitu dengan adanya perkawinan. Suatu perkawinan bukan hanya 

menyatuhkan dua keluarga namun dapat menyatukan dua kebudayaan yang berbeda. 

Perkawinan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia, karena dengan sebuah 

perkawinan manusia dapat memenuhi keseimbangan hidup baik secara sosial, biologis 

maupun pisikologis. 

Dalam sebuah perkawinan akan dijumpai berbagai permasalahan yang menuntut 

kedewasaan dalam penanganannya sehingga sebuah perkawinan tidak dipandang sebagai 

kesiapan materi belaka, tetapi juga kesiapan mental dan kedewasaan untuk mengarunginya. 

Biasanya kondisi dimana pasangan yang tidak sanggup menyelesaikan serta menanggulangi 

permasalahan yang terjadi dapat menimbulkan berbagai masalah lainnya yang dapat mengarah 

pada perceraian keluarga. Sehingga banyaknya perkawinan usia muda ini juga berbanding 

lurus dengan tingginya angka perceraian. Banyaknya kasus perceraian ini merupakan dampak 

dari mudanya usia pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah. Namun dalam alasan 

perceraian tentu saja bukan karena alasan menikah muda, melainkan masalah ekonomi dan 

sebagainya, tetapi masalah tersebut tentu saja sebagai dampak dari perkawinan yang dilakukan 

tanpa kematangan diri dari segala aspek. Hal ini disebabkan oleh pengambilan keputusan 

menikah yang terlalu ringkas dan kurang pertimbangan demi efisiensi waktu sehingga bukan 

menyelesaikan masalah tetapi menumpuk masalah dengan masalah lainnya. 

Resiko perkawinan usia anak berbeda-beda antara satu negara dengan negara lainnya, 

dengan anak perempuan perdesaan dan miskin sebagai kelompok yang paling rentan terhadap 

praktik ini. Misalnya, secara global anak perempuan yang berada dalam 20 persen peringkat 

kesejahteraan terendah 2,5 lebih berisiko untuk dinikahkan pada usia anak dibandingkan 

dengan 20 persen peringkat kesejahteraan tertinggi. Banyaknya kemungkinan resiko yang 

terjadi dari segi sosial ekonomi tidak membuat para remaja untuk jeram melakukan 

pernikahan dini, bahkan banyak remaja yang mengharapkan kebahagiaan dari suatu 

pernikahan usia muda tanpa mempertimbangkan tingkat kematangan dan kesiapan baik dari 
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jasmani maupun rohani serta tidak mengambil nilai-nilai maupun kejadian dari para remaja 

yang telah lebih dahulu melakukan pernikahan dini. 

Selain itu sesuai dengan data yang ditemukan oleh  Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017  menyatakan 

bahwa jumlah jiwa di Desa Jalajja  yang sudah menikah cukup tinggi yakni 48 dari 1000 

remaja. Bahkan yang tertinggi di Kalimantan Barat yang mencapai 108 dari 1000 remaja. 

Angka ini masih jauh dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2015, 

dalam rangka menekan angka pernikahan usia dini yakni sebesar 38 per 1000 remaja. Hal ini 

juga terjadi di Sulawesi Selatan sebagaimana yang dilangsir oleh rappel.com rabu, 16 Agustus 

2017 yang   menyatakan bahwa terdapat 333 anak atau remaja yang telah menikah secara 

resmi selama 2017. 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 7 ayat (1) tentang perkawinan menyatakan 

bahwa suatu perkawinan hanya di izinkan apabilah pihak pria mencapai umur sembilan belas 

tahun dan pihak wanita telah mencapai usia enam belas tahun. Dalam undang-undang tersebut 

sudah jelas menekankan mengenai pembatasan usia minimal terjadinya suatu  perkawinan. 

Namun, pada kenyataannya hal ini tidak sesuai dengan realita yang terjadi di masyarakat 

dengan banyaknya pernikahan yang dilakukan pada usia dini khususnya di Desa Jalajja 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh kondisi sosial dan pernikahan di usia muda terhadap pendapatan masyarakat Studi 

Kasus di Desa Jalajja Kecamatan Burau”. 

Adapun pokok permasalahan dalam penulisan ini yaitu: Apakah kondisi sosial berpengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat dan apakah pernikahan di usia muda berpengaruh terhadap 

pendapatan masyarakat. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kondisi sosial terhadap pendapatan 

masyarakat dan untuk mengetahui pengaruh pernikahan di usia muda terhadap pendapatan 

masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap masyarakat pada 

umumnya dan khususnya KUA di Kecamatan Burau agar mengetahui seberapa besar 

pengaruh sosial dan pernikahan di usia muda terhadap pendapatan masyarakat dan Untuk 

memberikan informasi tentang seberapa besar pengaruh sosial dan pernikahan di usia muda 
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terhadap pendapatan masyarakat. 

2. MetodePenelitian 

2.1 PendekatanPenelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik dokumentasi, wawancara, 

dan observasi. Penelitian ini bersifat Deskriptif Kuantitatif dengan menggunakan alat 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

survey. Survey yang digunakan dalam metode ini berupa kuisoner dan wawancara kepada 

responden. Kuisoner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya 

yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang definisikan dengan jelas. Dalam 

penelitian ini akan dibagikan kuisoner yang berisi sejumlah pertanyaan terkait dengan sosial 

pernikahan di usia muda terhadap pendapatan masyarakat di Desa jalajja Kecamatan Burau. 

2.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pendapatan masyarakat di Desa Jalajja Kecamatan 

Burau yang berjumlah 354 orang yang diambil datanya di KUA Kec. Burau pada tahun 2014 

sampai 2017. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono, 2010). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan teknik probability 

sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus slovin. 

Menurut Sugiyono (2010), probality sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur. 

2.3 Teknik PengumpulanData 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran secara umum mengenai karakter variable 

penelitian. Sementara itu untuk melihat pengaruh dari variabel-variabel independen (social 

dan pernikahan di usai muda) terhadap variabel dependen (pendapatan masyarakat) digunakan 

uji regresi berganda. 

Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas 
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Menurut Sugiono (2012:121) validitas merupakan hasil penelitian yang valid bila 

terdapat kesamaan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik Pearson  Correlation, yaitu cara 

menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan/pernyataan dengan total skor 

mempunyai tingkat signifikan di bawah 0,05 maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid 

dan sebaliknya (Ghozali, 2009:49). 

Uji Reliabilitas 

Reabilitas merupakan adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran 

tertentu. Pengujian reabilitas bertujuan untuk mewujudkan sejauh mana suatu pengukuran 

relative. Konsistensi apabila dilakukan pengulangan penelitian dua kali atau lebih dan juga 

bertujuan untuk mengukur keandalan dan instrument pengukuran. 

Analisis Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda linear berganda digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (variabel independen) terhadap variabel terikat 

(variabel  dependen) (Sekaran, 2006).  

Uji statistik t  

Dimaksudkan untuk menguji secara persial  diterima atau ditolaknya suatu hipotesis. 

Hasil output regresi dengan SPSS V.21 akan dilihat thitung  dan nilai signifikannya. Terdapat 

dua cara  untuk melihat signifikan thitung yaitu jika nilai thitung> ttabel maka variabel X secara 

individual (persial) memiliki pengaruh yag signifikan terhadap variabel Y, dan jika nilai 

thitung< ttabel maka variabel X secara individual (persial) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y. 

Uji F  

Menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) antara variabel dependen dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka 

hasilnya signifikan berarti pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2013:16). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Keadaan Umum Wilayah Luwu Timur 

Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling Timur di provinsi Sulawesi 

Selatan. Di mana Kabupaten Luwu Timur ibu Kotanya adalah malili, mempunyai luas wilayah 

6.944,88 km
2 

atau meliputi sekitar 11,14 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 

Kabupaten Luwu Timur berada di sebelah Selatan garis khatulistiwa, tepatnya terletak di 

antara 2º03'00" - 3º03'25" Lintang Selatan dan 119º28'56" - 121º47'27" Bujur Timur dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a) Sebelah Utara dan sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah. 

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone. 

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara bulan Maret, mencapai 393 mm 

dengan jumlah hari hujan sebanyak 24 hari. 

Wilayah Kecamatan  Burau terdiri dari 15 desa, 66 dusun, dan 117 RT. Kecamatan 

Wotu terdiri dari 12 desa, 49 dusun, dan 171 RT. Kecamatan Tomoni terdiri dari 12 desa, 45 

dusun, dan 108 RT. Kecamatan Tomoni Timur terdiri dari8 desa, 24 dusun, dan 81 RT. 

Kecamatan Angkona terdiri dari 8 desa, 39 dusun, san 160 RT. Kecamatan Malili tediri dari 

17 desa, 46 dusun, dan 135 RT. Kecamatan Towuti terdiri dari 16 desa, 47 dusun, dan 155 RT. 

Kecamatan Nuha terdiri dari 5 desa, 16 dusun dan 56 RT. Kecamatan Wasponda terdiri dari 6 

desa, 28 dusun, dan 90 RT. Kecamatan Mangkutana terdiri dari 9 desa, 31 dusun, dan 124 RT. 

Dan Kecamatan Kalaena terdiri dari 5 desa, 22 dusun, dan 79 RT. 

Profil Desa Jalajja 

Desa Jalajja merupakan salah satu desa dari delapan belas desa yang berstatus desa 

definitive di Kecamatan Burau. Dari luas wilayah Kecamatan Burau yang berjumlah 256,23 

km
2
, sebahagian diantaranya merupakan wilayah Desa Jalajja dengan luas wilayah 14,59 

Ha/M
2
. Adapun batas-batas Desa Jalajja adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara  : Desa Lambarese. 

Sebelah Selatan : Desa Lumbewe. 

Sebelah Barat  : Desa Cendana.   

Sebelah Timur  : Desa Kalatiri. 

Secara umum Desa Jalajja memiliki kondisi topografi berupa dataran tinggi dan 



Jurnal Ekonomi Pembangunan, (2019): 42-52 

Kasmila 
y 

48 

 

 

sebahagian berupa dataran rendah serta rawah. Desa Jalajja terdiri atas enam dusun, dengan 

rata-rata memiliki tiga rukun tetangga (RT). Pembangunan desa dilakukan berdasarkan nilai 

yang objektif, berkebijakan, dan strategis. Dalam proses penyusunannya disamping 

memperhatikan rencana pembangunan jangka pendek dan menengah serta jangka panjang, 

juga memperhatikan kondisi, potensi, dan aspirasi masyarakat. 

Desa Jalajja memiliki jumlah penduduk 4,312 jiwa pada tahun 2014. Namun 

berdasarkan data 2017 yang berjumlah 4.249 jiwa dapat dilihat bahwa  jumlah tersebut terus 

mengalami penurunan dari tahun-ketahun meskipun tidak mengalami penurunan yang 

signifikan. 

Pada tahun 2017 terdapat 1034 KK, dimana dari data tersebut sebahagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Selain sebagai petani ada juga bermata 

pencaharian sebagai wirausaha, kariawan, serta pegawai negeri sipil. 

Gambar 1 Struktur Organisasi Desa Jalajja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: kantor Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 2018 

 Struktur Organisasi Desa Jalajja terdiri dari Kepala Desa sebagai Kepala Pemerintahan 

yang dibantu oleh: 

1) Unsur staf dan pelayanan yaitu sekdes 

2) Unsur pelaksana teknis lapangan (kaur) 

3) Unsur wilayah atau pembantu Kepala Desa yaitu Kadus dan RT 
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3.2 Pembahasan 

 

Pengaruh kondisi sosial dan pernikahan di usia muda terhadap pendapatan di Desa Jalajja 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Setelah dilakukan penelitian dan pengelolaan data 

pernikahan di usia muda, kondisi sosial dan pendapatan masyarakat di Kabupaten Luwu 

Timur, dapat disimpulkan bahwa: 

Dari hasil uji F diketahui bahwa ƒ 0.05 > signifikan 0,005, dapat disimpulkan bahwa 

kondisi sosial dan pernikahan di usia muda secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Dari hasi uji t variavel kondisi sosial terhadap pendapatan menunjukkan bahwa nilai t 

hitung untuk kondisi sosial sebesar 2,674 dan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,009, 

dinyatakan lebih kecil dengan taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini memberikan 

indikasi bahwa kondisi sosial secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Dari hasil uji t variabel pernikahan di usia muda menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk 

pernikahan di usia muda sebesar 0,506 dengan nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,614 

dinyatakan lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,05. Hal ini memberikan 

indikasi bahwa pernikahan di usia muda secara parsial tidak berpengaruh signifikan  terhadap 

pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Pada koefisien derterminasi didapatkan hasil yang menunjukkan variansi kondisi sosial 

dan pernikahan di usia muda sebesar 0,106 berarti variansi kondisi sosial dan pernikahan di 

usia muda sebesar 10,6% memberikan kontribusi terhadap pendapatan di Desa Jalajja 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Kemudian dari hasil analisis korelasi (R) sebesar 

0,360 dari hasil diatas menerangkan bahwa ada hubungan yang cukup kuat antara kondisi 

sosial dan pernikahan di usia muda terhadap pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Zulkifli Ahmad (2011) yaqng berjudul Dampak sosial pernikahan usia dini studi kasus di desa 

Gunung Sindur, Bogor. Menyatakan bahwa pada sangat terbatasnya pengetahuan masyarakat 

tentang pernikahan usia dini disebabkan mereka hanyalah lulusan Sekolah Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama, sehingga sumber daya intelektualnya minim sekali. 
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Selanjutnya, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusiani (2013) yang berjudul 

Pengaruh status ekonomi keluarga terhadap motif menikah dini di pedesaan. Menurut hasil 

Pernikahan dini terjadi dengan motif remaja untuk memenuhi keamanan, sosial, dan harga 

diri. Pembentukan identitas terkait pada masa remaja yang menikah dini adalah identitas 

pembentukan  diri yang kuat dan identitas sosial formasi yang lemah. 

4. Simpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang diuraikan oleh penulis pada bab 

terdahulu di atas, maka pada bab penutup ini telah merumuskan beberapa kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

Dari hasil Koefisien β0 atau konstanta sebesar 14,921 artinya jika kondisi sosial dan 

pernikahan di usia muda (X2) nilainya adalah 0, maka pendapatan di Desa Jalajja juga akan 

meningkat sebesar 14,921. 

Dari hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar sebesar 0,106 berarti variansi kondisi sosial 

dan pernikahan di usia muda sebesar 10,6% memberikan kontribusi terhadap pendapatan di 

Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan sisanya 89,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Kemudian dari hasil 

analisis korelasi (R) sebesar 0,360 dari hasil diatas menerangkan bahwa ada hubungan yang 

cukup kuat antara kondisi sosial dan pernikahan di usia muda terhadap pendapatan di Desa 

Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Dari nilai t hitung untuk  kondisi sosial sebesar 2,674 dan nilai signifikansi yang 

diperoleh adalah 0,009, dinyatakan lebih kecil dengan taraf signifikan yang digunakan yaitu 

0,05. Hal ini memberikan indikasi bahwa kondisi sosial secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

 

Dari nilai t hitung untuk pernikahan di usia muda sebesar 0,506 dengan nilai signifikansi 

yang diperoleh adalah 0,614 dinyatakan lebih besar dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 

0,05. Hal ini memberikan indikasi bahwa pernikahan di usia muda secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan  terhadap pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 

Dari hasil F hitung tersebut diketahui diketahui bahwa ƒ 0.05 > signifikan 0,005, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sosial dan pernikahan di usia muda secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap pendapatan di Desa Jalajja Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis memberikan saran sebagai berikut: 

Pemerintah perlu melakukan peningkatan pendidikan di daerah perdesaan sehingga terjadi 

perbaikan pola pikir remaja putri maupun orangtua juga peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang berkaitan dengan peningkatan status ekonomi keluarga. 

Kondisi sosial berkaitan dengan dorongan remaja putri untuk lebih diperhatikan oleh 

pasangan maupun orangtua pasangan, sehingga perlu adanya ketegasan dari orang tua maupun 

lingkungan dalam mengontrol pergaulan bebas remaja. 
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